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Penelitian ini membahas topikalisas dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi
periode Agustus 2015 dan rancangannya terhadap pembelgjaran bahasa Indonesia
d SMA. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan topikalisasi pidato
kenegaraan Presiden Jokowi yang meliputi (1) topikalisasi dengan posisi awal, (2)
topikalisas dengan repetisi, (3) topikalisasi dengan partikel, dan (4) topikalisasi
dengan pertentangan, dan rancangannya terhadap pembelgjaran bahasa Indonesia
di SMA.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber
data dalam penelitian ini adalah pidato kenegaraan Presiden Jokowi periode
Agustus 2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik simak bebas libat cakap kemudian teknik catat. Teknik simak bebas
merupakan teknik yang di dalamnya peneliti hanya bertindak sebagai peniliti, dan
tidak terlibat dalam percakapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi
menggunakan topikalisasi berdasarkan empat segi, yaitu (1) topikalisasi dengan
posisi awal, (2) topikalisasi dengan repetisi, (3) topikalisasi dengan partikel, dan
(4) topikalisasi dengan pertentangan.

Penelitian mengenai topikalisass dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi
periode Agustus 2015 dapat dirancang sebagai bahan pembelgjaran bahasa
Indonesiadi SMA pada kurikulum 2013 yaitu, kelas X semester ganjil dengan KD
3.1 memahami struktur dan kaidah teks eksposisi secara lisan maupun tulisan.

Kata kunci: pidato, rancangan pembelajaran, topikalisasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Fungsi utama
bahasa dalam kehidupan sosia adalah sebagai alat komunikasi, pada proses
komunikasi itu tentu bahasa digunakan untuk untuk menyampaikan argumen,
membujuk, meminta, berjanji, dan sebagainya.Manusia merupakan makhluk yang
memiliki keinginan untuk menyatu dengan sesamanya. Manusia menggunakan
akal pikiran, naluri, perasaan dan keinginan, memberi reaksi dan interaks pada
lingkungannya. Interaksi sosial terbentuk oleh pengaruh sosial, kontak sosial, dan

komunikas sosial.

Berbicara merupakan salah satu aspek dari keterampilan berbahasa. Menurut
Tarigan (dalam Karomani 2010: 2), berbicara yaitu kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi, atau kata-kata sebagai upaya untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Berbicara
sebenarnya tidak hanya sekedar kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata sgja, tetapi berbicara merupakan suatu kegiatan (ucapan) untuk
mengomunikasikan gagasan-gagasan seseorang kepada penyimaknya melalui

bahasa lisan.
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Topikalisasi adalah upaya pemfokusan, penonjolan, penegasan, pementingan, dan
penekanan pada salah satu unsur atau bagian kalimat yang dipentingkan (Chaer,
2009: 216). Misalnya, topikalisas yang digunakan orang tua berbeda dengan
topikalisas yang digunakan anak-anak. Seperti orang tua akan lebih banyak
berbicara tentang ajaran hidup dan nasihat, sedangkan anak-anak akan berbicara
tentang teman-teman bermainnya, keinginan membeli mainan baru, atau kegiatan
menyenangkan saat mereka di sekolah. Begitu juga topikalisasi seorang tokoh
politik akan berbeda dengan topikalisasi yang digunakan oleh seorang guru.
Seorang tokoh politik akan lebih banyak membicarakan hal-hal yang berhubungan
dengan dunia politik, kejahatan, isu-isu, dan berita aktual lainnya, sedangkan
guru, akan lebih banyak berbicara tentang masalah penggjaran dan mendidik
siswadi sekolah. Jadi, penutur harus bisa memilih topikalisasi yang sesuai dengan

keperluannya.

Pidato adalah pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan
kepada orang banyak, wacana yang disiapkan untuk diucapkan didepan khalayak,
bahwa penygjian lisan berupa pidato tidak hanya sekedar berbicara di depan
umum dan mementingkan penguasaan bahasa yang baik tetapi juga harus mampu
menguasai massa dan berhasil memasarkan gagasan mereka sehingga dapat
diterima oleh orang lain (Keraf (2004: 358). Misalnya, jenis pidato dalam bidang
politik pada umumnya bertujuan bukan mengajar, tetapi mempengaruhi, bukan
meyakinkan, tetapi membakar semangat. Seorang pembicara politis yang baik
harus sanggup membimbing massa untuk mengambil keputusan, meskipun hanya
dengan menggunakan kata-kata. Jenis pidato politis yang lazim dibawakan adalah

pidato kenegaraan.
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Penulis memilih pidato kenegaraan Presiden Joko Widodo untuk diteliti karena
Presiden Jokowi memiliki kekhasan. Kekhasan tersebut tidak hanya pada gaya
berpakaian, gaya kepemimpinannnya, melainkan juga pada gaya bicaranya. Gaya
bicara Presiden Jokowi yang sangat kental dengan bahasa daerahnya, yaitu bahasa
Jawa. Presiden Jokowi juga merupakan seorang manusia biasa. Sudah tentu

memiliki kekurangan atau kel emahan dalam penggunaan bahasanya.

Presiden Jokowi mulai belgar di lembaga pendidikan formal sbagai anak-anak
zaman dahulu yang memulai belgar di taman kanak-kanak. Beliau disekolahkan
di TK Ketadan, Banjarsari. Selanjutnya, beliau melanjutkan sekolah dasar di SD
Negeri  Tirtoyoso, Solo. Setelah lulus sekolah dasar tahun 1974, beliau
melanjutkan di SMP Negri 1 Solo. Setelah lulus SMP, Presiden Jokowi
bersekolah di SMA Negeri 6 Solo. Presiden Jokowi melanjutkan ke jenjang yang
lebih tinggi yaitu di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Pada saat kuliah
Presiden Jokowi mengambil jurusan Teknologi Kayu. Pilihan jurusan tersebut
karena Presiden Jokowi sgak kecil memang sudah memiliki cita-cita ingin

menjadi pengusaha kayu (Budiraharso, 2014: 15).

Presiden Jokowi adalah pemula di dunia politik. Beliau terjun kedunia politik
karena mendapatkan dukungan rekannya untuk mencalonkan diri menjadi wali
kota Solo. Untuk bisa mencalonkan diri menjadi wali Solo, beliau memerlukan
parta untuk kendaraan politiknya. Akhirnya Presiden Jokowi masuk ke dalam
DPC PDIP Solo dan mencalonkan diri sebagai wali kota Solo dengan calon
wakilnya yaitu F. X. Hadi Rudyatmo (Budiraharso, 2014: 33). Berkat usahanya

door to door, Presiden Jokowi akhirnya berhasil menjadi wali kota Solo periode
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2005—2010. Tidak hanya itu, Jokowi kembali terpilih menjadi wali kota solo
periode 2010-2015. Kemudian tidak lama lagi Jokowi dicalonkan bersama Basuki
Tjahja Purnama atau lebih dikenal dengan Ahok untuk menjadi gubernur DKI
Jakarta periode 2012—2017 (Budiraharso, 2014: 109). Setelah beberapa tahun
menjadi gubernur DK Jakarta, masa jabatannya yang belum selesai, Presiden
Jokowi digjukan menjadi calon presiden dengan didampingi oleh Jusuf Kalla

sebagai wakilnya untuk memimpin Indonesia periode 2014—2019.

Penelitian yang berkaitan dengan sosok pemimpin atau orang terkenal, biasanya
meneliti mengenai hal yang berkaitan dengan kehidupan pribadi atau ha yang
membuat sosok tersebut menjadi terkenal. Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
terlepas dari pro dan kontra yang ada pada Presiden Jokowi, peneliti mengkaji
tokoh berdasarkan penggunaan topikalisasinya. Peneliti mengkaji topikalisas
dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi periode Agustus 2015. Pengkgian
topikalisas Presiden Jokowi mengkaji topikalisasi secara objektif. Sehingga,
peneliti akan menyajikan pembahasan mengena penggunaan topikalisasi Presiden
Jokowi yang meliputi topikaisasi dengan posisi awal, topikaisasi dengan repetis,

topikaisas dengan partikel, dan topikaisasi dengan penekanan.

Penelitian mengena topikalisas dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi
periode Agustus 2015 dapat dirancang sebagai bahan pembelgaran bahasa
Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA) pada kurikulum 2013 yaitu, kelas X
semester ganjil dengan Kompetensi Dasar 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks
eksposisi secara lisan maupun tulisan. Materi gjar yang digunakan meliputi contoh

teks eksposisi yang dikutip dari materi pidato kenegaraan yang berisi tesis,
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argument dan penegasan ulang dari kalimat-kalimat yang digunakan oleh Presiden
Jokowi. Kegiatan pembelgaran dalam Kurikulum 2013 yang dilakukan guru di
kelas meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan pembelgaran yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelgaran (RPP), pelaksanaan pembelgjaran
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dan penilaian
pembelgaran yang dilakukan berdasarkan penilaian autentik (Authentic
Assessment). Kegiatan pembelgjaran ini dapat menekankan bagaimana cara agar

tercapainya tujuan pembelgjaran tersebut.

Penelitian sebelumnya mengenai tokoh politik dalam hal ini yaitu Presiden SBY
dan politik Pencitraan: Analisis Teks Pidato Presiden SBY dengan Pendekatan
Retorika Aristoteles oleh Marsefio S. Luhukay pada tahun 2015. Penelitian
tersebut mengenai Susilo Bambang Y udhoyono, penelitian tersebut menganalisis
teks pidato Susilo Bambang Yodhoyono menggunakan pendekatan retorika,
sedangkan penelitian ini mengkaji topikalisasi dalam pidato kenegaraan Presiden
Jokowi yang meliputi topikalisasi dengan posisi awal, topikalisasi dengan repetisi,

topikalisasi dengan partikel, dan topikalisasi dengan pertentangan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, penelitian ini penting untuk dilakukan karena
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Kemudian,
penelitian ini dapat dijadikan sebagal referensi lain untuk melakukan penelitian
mengenal seorang tokoh penting serta menjadi penelitian lanjutan dari penelitian

sebelumnya yang serupa.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada pendlitian ini adalah “Bagaimana topikalisasi dalam pidato
kenegaraan Presiden Jokowi periode Agustus 2015 dan rancangannya terhadap

pembel gjaran bahasa Indonesiadi SMA?”

Adapun rincian masalah tersebut sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penggunaan topikalisas dalam pidato kenegaraan Presiden
Jokowi periode Agustus 2015, mdiputi:
a. Bagaimanakah topikalisasi dengan posisi awal dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi periode Agustus 20157?
b. Bagaimanakah topikalisasi dengan repetisi dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi periode Agustus 20157?
c. Bagaimanakah topikalisasi dengan partikel dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi periode Agustus 20157?
d. Bagaimanakah topikalisasi dengan pertentangan dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi periode Agustus 2015?
2. Bagaimanakah rancangan pembelgjaran penggunaan topikalisasi dalam pidato

kenegaraan Presiden Jokowi di SMA?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapali dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

Mendeskripsikan penggunaan topikalisas dalam pidato kenegaraan Presiden
Jokowi periode Agustus 2015

Merancang pembelgaran teks eksposisi dengan bahan gar topikalisas
Presiden Jokowi di SMA dan memberikan alasan argumentatif atas rancangan
yang dibuat secara logis berdasarkan kaitannya dengan Kompetensi Inti,

Kompetensi Dasar dan Indikator.

1.4 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi maahasiswa untuk memperkaya

ilmu pengetahuan mengena topikalisasi dalam pidato dan aspek kebahasaan
seorang tokoh.

Membantu siswva SMA dalam mengaplikasikan keterampilan-keterampilan
berbicara di depan umum seperti halnya keterampilan berbicara Presiden
Jokowi dalam pidato kenegaraan.

Memberi Informasi bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai salah satu aternatif bahan pembelgaran memahami

topikalisas seorang tokoh.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Objek pada penelitian ini akan mengkaji pembahasan mengenai penggunaan
topikalisas Presiden Jokowi yang berupa topikalisasi dengan posisi awal,
topikalisasi dengan repetisi, topikalisasi dengan pertentangan, dan topikalisasi
dengan partikel.

2. Penditi mengkaji penggunaan topikalisas Presiden Jokowi pada saat
melakukan pidato kenegaraan periode Agustus 2015.

3. Sumber data video Presiden Jokowi periode Agustus 2015, yakni pada pidato
pertama (pidato presiden dalam rangka HUT Ke-70 Proklamasi Kemerdekaan
Republik Indonesia), pidato kedua (pidato presiden dalam sidang tahunan
MPR tahun 2015) dan pidato ketiga (pidato presiden dalam rancangan
undang-undang anggaran pendapatan dan belanja negara tahun 2016 dan nota

keuangannya).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahasa
Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti,
alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan. Dalam hal
ini, Wardhaugh (dalam Chaer, 2009: 15) bahwa fungsi bahasa adalah sebagal alat
komunikasi manusia, baik tertulis dan lisan. Namun, fungsi ini sudah menjakup
lima fungs dasar yang menurut Kinney di sebut expression, information,
exploration, persuasion, dan entertaiment.Bagi sosiolinguistik konsep bahwa
bahasa adalah alat atau fungs untuk menyampaikan pikiran dianggap terlalu
sempit, oleh karena itu fungsi bahasa dapat dilihat dari sudut penutur, pendengar,
topik, kode, dan amanat pembicara (Chaer, 2009: 15).
1. Dilihat dari Sudut Penutur
Bahasa berfungsi personal atau pribadi. Maksudnya, penutur menyatakan
sikap terhadap apa yang dituturkannya. Penutur bukan hanya mengungkapkan
emos lewat bahasa, tetapi juga memperlihatkan emos itu sewaktu
menyampaikan tuturannya. dalam hal ini pihak pendengar juga dapat menduga
apakah penutur sedih, marah, atau gembira
2. Dilihat dari Segi Pendengar
Bahasa bersifat direktif, yaitu mengatur tingkah lakupendengar. Disini bahasa
tidak hanya membuat pendengar melakukan sesuatu, tetapi melakukan

kegiatan yang sesuai dengan yang dimaui pembicara. Hal ini dapat dilakukan
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penutur dengan menggunkan kalimat-kalimat yang menyatakan perintah,
himbauan, permintaan, maupun rayuan.

. Dilihat dari Segi Kontak antara Penutur dan Pendengar

Bahasa disini berfungs fatik, yaitu fungsi menjalin hubungan, memelihara,
memperlihatkan perasaan sahabat, atau solidaritas sosial. Ungkapan-ungkapan
fatik ini biasanya juga disertai dengan unsur paralinguistik, seperti senyuman,
gelengan kepala, gerak-gerik tangan, dan kedipan mata.

. Dilihat dari Segi Topik Ujaran

Bahasa berfungs referensial. Fungs referensial inilah yang melahirkan
paham tradisional bahwa bahasa itu adalah alat untuk menyatakan pikiran,
untuk menyatakan bagaimana pendapat penutur tentang dunia di
sekelilingnya.

. Dilihat dari Segi Kode

Bahasa berfungs metalingual atau metalinguistik, yakni bahasa itu digunakan
untuk membicarakan bahasa itu sendiri. Tetapi, dalam fungsinya disini bahasa
digunakan untuk membicarakan atau menjelaskan bahasa. Hal ini dapat dilihat
dalam proses pembelgjaran bahasa di mana kaidah-kaidah atau aturan-aturan
bahasa dijelaskan dengan bahasa.

. Dilihat dari Segi Amanat

Bahas berfungs imaginatif. Sesusungguhnya bahasa itu dapat digunakan
untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan, baik yang sebenarnya,
maupun yang cuma imaginasi (khayalan, rekaan). Fungs imaginatif ini
biasanya berupa karya seni, (puisi, cerita, dongeng, lelucon) yang digunakan

untuk kesenangan penutur, maupun para pendengarnya.
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Durati (dalam Rusminto, 2012:53) menyimpulkan bahwa bahasa bukan hanya
saling memiliki fungsi dalam situasi interaksi yang diciptakan, tetapi bahasa juga

membentuk dan menciptakan situasi tertentu dalam interaksi yang sedang terjadi.

2.2 Berbicara
Berbicara merupakan salah satu aspek dari keterampilan berbahasa. Tarigan
(dalam Karomani, 2010: 3) bahwa tujuan berbicara tidak lain adalah untuk
menyampaikan gagasan,maksud, ide pembaca itu sendiri. Berbicara baik sebagai
alat sisoa maupun aat profesional pada dasarnya mempunyai tiga maksud, yaitu
sebagai berikut.
1. Memberitahukan atau melaporkan.
2. Menjamu atau menghibur.
3. Membujuk, mengajak, mendesak.
Ketiga maksud berbicara diatas, dadlam kenyataannya sudah barang tentu tidak
bersifat mutlak. Artinya, satu pembicara mungkin sgja pada praktiknya merupakan
gabungan dari tiga maksud umum di atas. Meskipun tidak dapat dipilah-pilah
secara mutlak maksud kegiatan berbicara di atas. Kita dapat membedakannya dari
segi aksetuansi (penekanannya) apakah untuk menghibur, untuk membujuk, atau
untuk melaporkan. Keraf (dalam Karomani, 2010: 18) juga menambahkan tujuan
umum berbicara dapat dibedakan menjadi lima bagian berikut.
1) Mendorong
Tujuan berbicara dikatakan mendorong bila pembicara berusaha untuk
memberi semangat, atau membangkitkan kegairahan atau menekan perasaan
yang kurang baik, serta menunjukan rasa hormat dan pengabdian. Reaksi-

reaks yang diharapkan dari pembicaraan ini memunculkan ilham atau



2)

3)

4)
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membakar emosi para penyimak. Karena tujuan diarahkan untuk membujuk
penyimak sesuai yang diinginkan pembicara maka pembicara itu bersifat
persuasif.

Meyakinkan

Apabila pembicara berusaha untuk mempengaruhi keyakinan atau sikap
mental atau intelektual penyimak, maka komposisi itu bertujuan untuk
meyakinkan. Alat yang esensial dari komposisi lisan semacam ini adalah
argumentasi. Karenaitu, komposisi lisan semacam ini biasanya disertai bukti-
bukti, fakta-fakta, dan contoh-contoh yang kongkret. Dengan demikian reaksi
yang diharapkan dari penyimak adalah timbulnya persesuaian pendapat atau
keyakinan atau kepercayaan atas persoalan yang dibawakan. Karena itu pula
pembicarapun pasti bersifat persuasif.

Bertindak atau Berbuat

Tujuan berbicaraini menghendaki beberapa macama tindakan atau reaksi fisik
sang penyimak. Reaks atau tindakan yang diharapkan ini berbentuk seruan
“ya” atau “tidak”, dapat pula berupa menyumpulkan uang, menandatangani
petis, membuat sebuah parade atau mengadakan demonstrasi pemboikotan,
dan lain sebagainya.

Memberitahukan

Tujuan berbicara adalah berbicara memberitahukan sesuatu kepada penyimak
agar mereka dapat mengerti tentang sesuatu hal, atau memperluas bidang
pengetahuan mereka. Reaks yang diinginkan dari hal ini adalah para

penyimak mendapat pemahaman yang diketahuinya. Jenis atau sifat
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pembicaraan ini adalah komposisi instrutif atau komposisi yang mengandung
gjaran.

5) Menyenangkan
Bila mempunyai maksuk standar pembicaraan ingin menyenangkan orang lain
yang mendengarkan pembicarannya, atau menimbulkan suasana gembira pada
suatu pertemuan, maka tujuan umum pembicraan ini adalah untuk
menyenangkan. Kesegaran atau keaslian memainkan peranan yang sangat
penting. Humor adalah alat penting dalam menyajikan pembicaraan semacam
ini. Reaksi-reaksi yang diharapkan dari penygian semacam ini adalah
menimbulkan minat dana kegembiraan di hati penyimaknya. Sebab itu, uraian
semacam ini termaksuk uraian yang bersifat rekreatif atau menimbulkan

kegembiraan dera kesenangan penyimaknya.

2.3 Pidato

Pendapat Rakhmat (2015: 78) yang menyatakan pidato adalah komunikas tatap
muka, yang bersifat dua arah, yakni pembicara harusmemperhatikan lawan
bicaranya, walaupun pembicara lebih banyak mendominasi pembicaraan, ia harus
mendengarkan pesan-pesan yang disampaikan pendengarnya (baik berupa kata-
kata atau bukan kata-kata).Hal tersebuttentunya senada dengan definisi pidato
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(2008:1071) bahwa pidato adalah
pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-katayang ditujukan kepada orang
banyak, wacana yang disiapkan untuk diucapkan didepan khalayak.Keraf (2004:
358) menyebutkan bahwa penyagjian lisan berupa pidatotidak hanya sekedar
berbicara di depan umum dan mementingkan penguasaan bahasa yang baik tetapi

juga harus mampu menguasai massa dan berhasiimemasarkan gagasan mereka
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sehingga dapat diterima oleh orang lain.Hendrikus (2009: 48-50), memaparkan
bahwa terdapat empat jenispidato, antaralain:

1. Bidang politik
Tujuan umum pidato politis pada umumnya bukan mengagar,
tetapimempengaruhi; bukan meyakinkan, tetapi membakar semangat.
Seorangpembicara politis yang baik harus sanggup membimbing massa untuk
mengambilkeputusan, meskipun hanya dengan menggunakan kata-kata. Jenis
pidato politisyang lazim dibawakan adalah pidato kenegaraan, pidato
parlemen, pidatoperayaan nasional, pidato demonstrasi, dan pidato kampanye.

2. Kesempatan Khusus
Suasana pertemuan semacam ini pada umumnya akrab, sebab para
pesertasudah saling mengenal. Bentuk pidato yang dibawakan biasanya
disebut katasambutan, lamanya antara 3-5 menit. Pidato ini lebih diarahkan
untukmenggerakkan hati pendengar. Jenis pidato yang dibawakan pada
kesempatan iniadalah pidato ucapan selamat datang, pidato untuk memberi
motivasi, pidatoucapan syukur, pidato pembukaan, dan pidato penutup.

3. Kesempatan Resmi
Pidato ini tergolong dalam suasana resmi yang berduras singkat
meskipundisampaikan secara bebas. Bentuk pidato ini juga disebut kata
sambutan.Sasarannya lebih untuk menggerakkan perasaan dan bukan untuk
menanamkanpengertian rational. Jenis pidato yang dibawakan pada
kesempatan ini adalahpidato HUT, pidato pernikahan, pelantikan, pidato pesta

perak, dan pesta emas.
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4. Pertemuan Informatif
Pidato yang dibawakan pada kesempatan ini juga bersifat sungguh-sungguh,
ilmiah, objektif, dan rasiona. Konsentrass pembeberannya Iebih
padapenalaran rasional. Jenis-jenis pidato informatif adalah kuliah, ceramah,

referat/makalah, pengajaran, wejangan informatif.

2.4 Topikalisas

Inti pikiran yang terkandung dalam tiap kalimat (gagasan utama ) haruslah
dibedakan dari sebuah kata yang dipentingkan. Gagasan utama kalimat tetap
didukung oleh subjek, dan predikat, sedangkan 15aring yang dipentingkan harus
mendapat tekanan atau harus lebih ditonjolkan dari 15aring yang lain (Keraf,
2004: 46). Terdapat beberapa cara yang dapat dipergunakan untuk memberikan
penekanan itu, baik dalam bahasa lisan maupun dalam bahasa tulisan (Kerdf,

2004: 46-49).

24.1 Topikalisas dengan Posisi Awal

Sebagaimana prinsip dapat dikatakan bahwa semua kata yang ditempatkan pada
awal kalimat adalah kata yang dipentingkan. Berdasarkan prinsip tersebut, untuk
mencapai efek yang diinginkan sebuah kalimat dapat diubah-ubah stukturnya
dengan menempatkan sebuah kata yang dipentingkan pada awal kalimat, dengan
konsekuensi bahwa kalimat tersebut bisa mengalami perubahan stukturnya,
namun isinyatidak berubah (Keraf, 2004: 47).

Contoh:

Kami berharap pada kesempatan lain kita dapat membicarakan lagi soa ini.
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Kaimat diatas menunjukkan bahwa kata yang dipentingkan adalah kata kami

berharap, bukan kata yang lainnya.

2.4.2 Topikalisas dengan Repetisi

Repetisi adalah pengulangan sebuah kata yang dianggap penting dalam sebuah
kalimat (Keraf, 2004: 47).

Contoh:

Harapan kita demikianlah dan demikian pula harapa setiap pegjuang.

Kemajuannya menyangkut kemajuan di segala bidang, kemajuan kesadaran politi,
kesadaran bermasyarakat, kesadaran berekonomi, kesadaran berkebudayaan, dan

kesadaran beragama.

2.4.3 Topikalisas dengan Partikel

Partikel berfungsi untuk menonjolkan sebuah kata atau ide dalam sebuah kalimat.
Partikel-partikel yang dimaksud adalah: lah, pun, kah, dan tah (Keraf, 2004: 49).
Contoh:

Saudaralah yang harus bertangung jawab dalam sodl itu.

Kami pun turut dalam kegiatan ini.

Benarkah seperti apa yang dikatakannyaitu ?

24.4 Topikalisas dengan Pertentangan

Pertaentangan dapat pula dipergunakan untuk menekan suatu gagasan, Kita 16ari
sgja mengatkan secara langsung hal-hal berikut dengan konsekuensi bahwa tidak
terdapat penekanan (Keraf, 2004: 48).

Contoh:

Anak itu rajin dan jujur



17
ia menghendaki perbaikan yang menyeluruh diperusahaan itu.
Agar kata rgjin dan jujur dan menghendaki perbaikan yang menyeluruh dapat
lebih ditonjolkan, maka kedua gagasan itu ditempatkan dalam suatu posisi
pertentangan, misalnya:
Anak itu tidak malas dan curang, tetapi rajin dan jujur.
la tidak menghendaki perbaikan yang bersifat tambal sulam, tetapi perbaikan
yang menyel uruh diperusahaan itu.
Perhatikan juga contoh kalimat dibawah ini.

Kita tidak menghendaki sastra yang merupakan pidato-kecap berisi 17aringl7iti
politik tertentu. Tetapi kita tidak pula menghendaki sastra yang tanpa konsepsi.
Y ang kita kehendaki adalah sastra yang dikehendki oleh rakyat, yakni sastra yang
benar-benar bertumpu pada problematika rakyat sendiri, yang berjiwa pancasila
dan melaksanakan Amanat Penderitaan Rakyat.

Sebenarnya yang ingin disampaikan adalah amanat dalam kalimat terakhir.
Namun supaya amanat itu lebih ditonjolkan maka diperlukan dua kalimat yang

mengandung pertentanga.

2.5 Pemfokusan Makna Kalimat

Fokus kalimat adalah upaya penonjolan, penegasan, pementingan, penekanan,
atau pengkonsentrasian pada salah satu 17aring atau bagian kalimat yang
dipentingkan. Upaya untuk pemfokusan ini dapat dilakukan dengan bantuan
permutasi. Fokus makna dengan permutasi adalah memindahkan 17aring kalimat
ke posisi karena 17aring tersebut ingin difokuskan maknanya. Susunan kalimat
yang biasanya adalah subjek, predikat, objek, dan keterangan. Permutasi 17aring
kalimat atau fungsi kalimat yang ingin difokuskan maknanya dipindah ke posisi

awal kalimat (Chaer, 2009: 216).
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2.5.1 Pemindahan Predikat

Fokus makna ingin ditekankan pada fungsi predikat, maka fungsi predikat itu

ditempatkan pada awa kalimat. Namun, pemindahan fungsi predikat ini tidak

begitu sgja dapat dilakukan, karena harus diperhatikan dulu kategori data (frase)

yang menduduki fungsi predikat itu.

1)

2)

3)

kalau predikatnya berupa verba 18aring18itive, maka pemindahan predikat

itu dapat dilakukan. Contoh:

a) Keuar [S] buronan itu [P] dari persembunyiannya [Ket].

Daam ha ini untuk lebih terfokus lagi pada predikat itu ditempatkan

partikel lah . Contoh:

b) Keluarlah buronan itu dari persembunyiannya.

c) Berangkatlah mereka pagi-pagi sekali.

d) Muncullah Siska dengan tiba-tiba.

Kaau predikatnya berupa verba transitif, maka predikatnya beserta

objeknya harus dipindahkan sekaligus, dan bila ingin diberi partikel lah,

partikel itu harus dirangkaikan di belakang objek. Contoh:

a) Menulis suratlah dia kepada sahabatnya.

b) sambil menunggu mereka, mengisi tek-teki silanglah saya di ruangan
itu.

c) Makan baksolah kami diwarung itu, karena sangat |apar.

Kaau Predikatnya berupa kategori gektifal, maka predikatnya ini hanya

18ari dipindahkan ke posis awa kalau subjeknya bersifat khas atau

berupa maujud tertentu. Contoh:

a) Gemuk orang itu( dari: 18aring itu gemuk)
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b) Sangat sedih ibuku tadi pagi (dari: ibuku sangat sedih tadi pagi)

c) Tinggi sekali gunungitu (dari: gunung itu sangat tinggi

2.5.3 Pemindahan Objek
Objek sebuah kalimat aktif transitif tidak dapat dipindah ke posisi awal kalimat
karena objek tersebut terikat erat dengan predikatnya. Jadi, kalau mau
dipindahkan harus beserta predikatnya. Contoh:

a) Membacakomik nenek tuaitu (dari: nenek tuaitu membaca komik).

b) Menendang bola adikku (dari: adiku menendang bola).

c¢) membawa buku Siska (dari: Siska membawa buku).

2.5.3 Pemindahan Pelengkap
Pelengkap tidak dapat dipindahkan ke posis awal, karena tugas pelengkap itu
melengkapi predikat, Jadi, pelengkap harus selalu berada di belakang predikat.
Simak stuktur berikut tidak diterima

a) Air botol itu berisi (dari: botol itu berisi air).

b) Polis menjadi kakaknya (dari: kakaknya menjadi polis).

c) Pelanggaran tindakan itu merupakan (dari: tindakan itu merupakan

pelanggaran).

2.6 Pembelajaran

Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgjar berupa kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelgari suatu kemampuan dan nilai yang baru.

Pembelgaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
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manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgaran. Manusia yang terlibat dalam
sistem penggaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide
dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdari dari ruangan
kelas, perlengkapan audio visual, dan komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik, belgar, ujian, dan sebagainya (Suliani,

2011:1).

Rumusan di atas tersebut tidak terbatas dalam ruang sga. Sistem pembelgaran
dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, belgjar di kelas atau di sekolah.
Penggaran di sekolah juga diwarnal oleh organisasi dan interaksi antara berbagai
komponen yang saling berkaitan untuk membelgarkan peserta didik, misalnya
organisas di daam sekolah ataupun di luar sekolah, seperti kegiatan
ekstrakulikuler dan pembelgaran tambahan di luar jam sekolah.Pada
pembelgjaran bahasa Indonesia ada empat keterampilan berbahasa yang harus
dimiliki yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Pembelgaran bahasa Indonesia tersebut tidak terbatas pada buku. Sumber belgar
yang dapat digunakan untuk mengembangkan keempat keterampilan bahasa
tersebut dapat juga berupa media visual, audio visual, rekaman, media cetak, dan
media elektronik. Berkenaan dengan penelitian ini, peneliti akan mengaitkan
beberapa aspek kajian bahasa yang menggunakan salah satu media belgar yaitu,
media audio visual yang berupa tayangan dalam pidato kenegaraan Presiden

Jokowi.
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Pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasllitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgaran. Manusia terlibat dalam sistem
panggjaran yang terdiri atas guru, siswa dan tenaga lainnya. Material yang
meliputi papan tulis, mega, kurss dan peralatan pembelgaran lainnya
Pembelgaran bukan hanya dilakukan dalam ruangan sga, tetapi juga dapat
dilaksanakan di perpustakaan atau komponen yang berkaitan dengan

pembelgjaran (Hamalik, 2009 : 57).

2.6.1 Pembelajaran Bahasa I ndonesia dalam Kurikulum 2013

Menurut Mahsun (2013) semua pelgjaran Bahasa Indonesia mulai jenjang Sekolah
Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) menggunakan
pembelgjaran berbasis teks. Dengan berbasis teks, siswa menggunakan bahasa
tidak sgja hanya dijadikan sebagai sarana komunikasi, tetapi sebagal sarana
mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelgjaran Bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 2013 adalah pembelgjaran berbasis teks. Dalam pembelgjaran Bahasa
berbasis teks, Bahasa Indonesia digjarkan bukan sekadar sebagai pengetahuan
bahasa, melainkan sebagai teks yang mengemban fungsi untuk menjadi sumber

aktualisas diri penggunanya pada konteks sosial-budaya akademis.

Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara
kontekstual. Pembelgjaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelgaran yang
wajib digarkan di seluruh jenjang pendidikan. Arah pembelgaran pada semua
jenjang pendidikan adalah sama, yaitu untuk mencapai tujuan pembelgaran

sebagaimana tercantum dalam kurikulum yang berlaku. Pembelgaran Bahasa
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Indonesia pada Kurikulum 2013 disusun dengan berbasis teks, baik lisan maupun
tulisan. Pembelgaran Bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan
menerapkan prinsip bahwa (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan
semata-mata kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan
bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk
mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa
yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang
digunakan itu tercermin ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunaannya, dan (4)
bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia
(Kemendikbud, 2013). Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa di

dalam setiap teks terdapat struktur tersendiri yang satu sama lain berbeda. Sementara itu,

dalam struktur teks tercermin struktur berpikir.

Kegiatan pembelgaran dilakukan oleh dua pelaku, yakni guru dan siswa
Pembel g aran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan,
materi, metode, dan evauasi. Proses pembelgaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawas agar terlaksana secara efektif dan efisien. Baik
pembelgjaran langsung maupun tidak langsung terjadi secara terintergrasi dan
tidak terpisah. Pembelgjaran langsung berkenaan dengan pembelgaran yang
menyangkut KD vyang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya,
dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses pembelgjaran dan menjadi
wahana untuk mengembangkan KD pada Kl-1 dan KI-2. Pembelgjaran tidak

langsung berkenaan dengan pembelgaran yang menyangkut KD yang
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dikembangkan dari KI-1 dan KI-2. Proses pembelgaran terdiri atas lima

pengalaman belgjar pokok yang dikaitkan dengan pendekatan scientific, yaitu:

a. mengamati,

b. menanya,

c. mengumpulkan informasi,
d. mengasosiasi, dan

e. mengomunikasikan.

2.6.2 Bahan Ajar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut (Agustina, 2011: 89) bahan ga merupakan gabungan antara
pengetahuan (fakta atau informasi rinci), keterampilan (langkah-langkah,
prosedur, keadaan, syarat-syarat). Isi bahan gar dibedakan menjadi empat, yaitu
fakta, konsep, prosedur, dan prinsip.

(1) Bahan gar disebut fakta apabila berisi sesuatu yang biasanya diminta
untuk diingat.

(2) Bahan gjar disebut konsep apabila berisi suatu definisi, ciri khas suatu hal,
dan klasifikasi suatu hal.

(3) Bahan gjar disebut prosedur apabila beris penjelasan tentang langkah-
langkah kegiatan, prosedur pembuatan sesuatu, cara-cara menyelesaikan
masal ah, dan urutan-urutan suatu peristiwa.

(4) Bahan gar disebut prinsip apabila berisi penjelasan tentang hubungan
antara beberapa konsep, hasil hubungan berbagai konsep, dan tentang

keadaan berbagal hal.
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Bahan gjar adalah segalainformasi yang terkait dengan topik, baik berupa konsep,
data atau hal-hal yang mempunyai relevansi dengan topik. Dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi saat ini, tidak ada alasan bagi kita sulit
mencari bahan. Ada serangkaian bahan yang layak kita manfaatkan, yaitu sebagai
berikut.
a Bahan harusrelevan
Bahan yang digunakan sebagai bahan gar harus memiliki relevans tinggi
dengan topik.
b. Bahan harus aktual
Keaktualan ini terkait dengan kemutakhiran sumber bahan. Bahan-bahan
yang mutakhir dari sumber tentu lebih aktual bila dibandingkan dengan
bahan-bahan dengan sumber lama.
c. Bahan harus objektif
Bahan-bahan dikatakan objektif apabila menyajikan apa adanya tanpa ada
kesan atau penilaian tertentu dari peneliti atau pengamat
d. Bahan tidak kontroversial
Bahan dikatakan kontroversial apabila tidak sesuai degan kenyataan yang

sebenarnya karena tendensius.

2.7 Rancangan Pembelajaran

Pembelgjaran merupakan kegiatan yang berupaya untuk membelgarkan suatu
pengetahuan peserta didik. Dalam aktivitas pembelajaran pada peserta didik harus
melalui perencanaan agar tujuan pembelgaran dapat tercapai. Hal tersebut sesuai
pendapat Majid (2013: 15) yang mengemukakan bahwa perencanaan adalah

menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang



25
akan ditentukan sesuai dengan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai
keinginan si perencana. Jadi, dalam pembelgaran harus direncanakan terlebih
dahulu agar tujuan dalam pembel gjaran tersebut dapat dicapai oleh peserta didik.
Guru memiliki tugas dalam melaksanakan pembelgjaran di kelas, salah satunya
adalah merancang pembelgaran dengan menggabungkan nilai religius dalam
perencanaan pembelgaran yang disusun guna tercapainya tujuan pembelgaran
yang diharapkan. Proses pembelgjaran akan berlangsung baik bergantung pada
perencanaan pembelgarannya. Menurut Hosnan, Dipl. Ed., (2014: 96) proses
pembelgjaran terhadap peserta didik dapat berlangsung baik, amat tergantung
pada perencanaan dan persigpan mengajar yang dilakukan oleh guru yang harus
baik, cermat dan sistematis. Perencanaan ini berfungsi sebagai pemberi arah
pelaksanaan pembelgaran, sehingga tidak berlebihan apabila dibutuhkan pula
gagasan dan perilaku guru yang kreatif menyusun perencanaan dan persiapan
mengajar ini, yang tidak hanya berkaitan dengan merancang bahan gjar/ materi
pelgaran serta waktu pelaksanaan, tetapi juga seperti rencana penggunaan
metode/ teknik mengajar, media menggar, pengembangan gaya bahasa,

pemanfaatan ruang, dan pengembangan aat evaluasi yang akan digunakan.

Perencanaan pembelgaran juga terdapat RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran) yang di dalamnya memuat identitas sekolah, kompetens inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, metode
pembelgjaran, media pembelgjaran, sumber belgar, langkah pembelgaran, dan

penilaian hasil belgjar.
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2.7.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Hosnan, Dipl. Ed., (2014: 99) rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelgaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelgaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP disusun secara
lengkap dan sistematis agar pembelgjaran dapat berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta
psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang akan
dilaksanakan pada pembel gjaran dalam satu pertemuan atau lebih.

Permendikbud nomor 103 tahun 2013 menjelaskan bahwa RPP merupakan
rencana pembelgjaran yang dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus,
buku teks pelgaran, dan buku panduan guru. RPP mencakup: (1) identitas
sekolah, mata pelgaran, dan kelas semester; (2) alokas waktu; (3) Kl, KD,
indikator pencapaian kompetensi; (4) materi pembelgaran; (5) kegiatan
pembelgaran; (6) penilaian; dan (7) media/ aat, bahan dan sumber belgar.

(https://pgsd.uad.ac.id/wp-content/upl oads/| ampi ran-permendi kbud-no-103-tahun-

2014.pdf& ved diakses 22 November 2015: 04: 30 WIB)

Dapat disimpulkan, rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelgaran yang dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus,
buku teks pelgjaran dan buku panduan guru. RPP disusun sesuai dengan

Kompetensi Dasar yang akan dicapai pada pembelgaran dalam satu pertemuan
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atau lebih. Di dalam RPP terdapat beberapa komponen seperti identitas sekolah,

mata pelgjaran, kelas/ semester, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetens dasar,

indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelgjaran,

penilaian, media, bahan dan sumber belgar.

Secararinci Permendikbud nomor 103 tahun 2013 menjelaskan dalam rencana

pel aksanaan pembel gjaran (RPP) terdapat beberapa komponen yang terdiri atas

berikut ini.

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

8)

Identitas sekolah, identitas mata pelgjaran, kelas/ semester, alokasi waktu.
Kompetensi inti.

Kompetens dasar.

Indikator pencapaian kompetensi.

Materi pembelgaran (dapat berasal dari buku teks pelgaran dan buku
panduan guru, sumber belgar lain berupa muatan lokal, materi kekinian,
konteks pembelgjaran dari lingkungan sekitar yang dikelompokkan menjadi
materi untuk pembelgjaran reguler, pengayaan, dan remidial).

Kegiatan pembelgaran.

Penilaian, pembelgaran remidial dan pengayaan.

Media pembel g aran, bahan pembelgjaran dan sumber belgar.

(https://pgsd.uad.ac.id/wp-content/upl oads/| ampi ran-permendikbud-no-103-tahun-

2014.pdf& ved diakses 22 November 2015: 04: 30 WIB)
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2.7.2 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgaran adalah mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan sekaligus mengembangkan
pengetahuannya. Selain itu juga untuk mengembangkan kemandirian belgjar dan
keterampilan sosia peserta didik yang dapat terbentuk ketika peserta didik
berkolaborasi dalam mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belgar yang
relevan untuk menyel esaikan masalah (Kemendikbud dalam Priyatni, 2014: 112).

Sesual dengan tujuan Kurikulum 2013, tujuan dalam pembelgaran yaitu untuk
menghasilkan peserta didik sebaga manusia yang mandiri dan tak berhenti
belgjar, proses pembelgaran dalam RPP dirancang dengan berpusat pada peserta
didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasaingin tahu, kreativitas, inisiatif,
inspirasi, kemandirian, semanagat belgjar, keterampilan belgar dan kebiasaan
belgar. Tujuan dapat diorganisaskan mencangkup seluruh KD  atau
diorganisasikan untuk setigp pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator paling
tidak mengandung dua aspek, yakni audiance (peserta didik) dan behavior (aspek

kemampuan).

2.7.3 Materi Pembelajaran

Guru dalam melaksanakan tugasnya harus selalu mempertimbangkan bagaimana
agar pembelgjaran yang ia rancang dapat berjalan sesuai rencana dan tujuan yang
diharapkan. Hal tersebut sangat berkaitan dengan materi pembelgjaran. Guru
bertugas mengidentifikasi materi pembelgjaran yang menunjang kompetensi dasar
dengan mempertimbangkan beberapa ha berikut.

1) Potensi pesertadidik.



29
2) Relevans dengan karakteristik daerah.
3) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosi, sosial, dan spiritual
pesertadidik.

4) Kebermanfaatan bagi pesertadidik.

5) Struktur keilmuan.

6) Aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelgjaran.

7) Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan.

8) Alokas waktu.
Guru bertugas mengorganisasikan materi pembelgjaran yang akan disgjikan
dengan baik dan cermat agar mencapai hasil optimal. Begitu juga dalam memilih
bahan gar, guru harus mempertimbangkan beberapa hal agar bahan gar yang
dipilih sesuai dengan kriteria pemilihan bahan gar. Menurut Hosnan, Dipl. Ed.,

(2014: 139) dalam pemilihan bahan gjar harus mempertimbangkan hal-hal berikuit.

1) Sesua dengan kompetensinya dan kompetensi dasar yang ingin dicapai.

2) Reevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi.

3) Redistik, memiliki sumber belgar yang jelas, tersedia dan efesien (waktu
dan tenaga, dan biaya) untuk digjarkan.

4) Memberi dasar pencapaian kompetensi dan kompetensi dasar.

5) Fleksibel atau mudah dimodifikasi sesua dengan kondis lingkungan
setempat.

6) Sistematis dan proposional, memiliki urutan yang jelas dan pembagian
waktunya seimbang dengan materi lainnya dalam satu semester.

7) Akurat khususnya pada materi yang berisi konsep dan teori harus benar dan

dapat dipercaya.
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2.7.4 Pendekatan Pembelajaran

Guru dalam melaksanakan tugasnya secara profesional dituntut untuk memahami
dan memiliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai
model pembelgaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan sesuai dengan
Kurikulum 2013. Dalam pembelgran guru menggunakan pendekatan yang sesual
dengan Kurikulum 2013. Pendekatan pembelgaran bahasa Indonesia pada
Kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Pembelgjaran dengan pendekatan
ilmiah dapat didefiniskan sebaga pembelgaran yang dirancang untuk
meningkatkan peran peserta didik secara aktif dalam mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip melaui tahapan- tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganaisis data,
menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

“ditemukan” (Kemendikbud 2013 dalam Priyatni, 2014: 96).

2.7.5 Mode Pembelajaran

Model pembelgaran merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan
dadam pelaksanaan pembelgaran. Guru merupakan kunci pelaksanaan
pembelgjaran di kelas. Berhasil tidaknya pembelgaran akan bergantung pada
guru. Proses pembelgaran pada satuan pendidikan dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivas peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang bagi kreativitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan psikologis peserta didik. Oleh

sebab itu, setigp satuan pendidikan melakukan perancangan pembelgaran,
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pelaksanaan proses pembelgaran serta penilaian proses pembelgaran untuk
meningkatkan ketercapaian kompetens lulusan. Dalam pendekatan saintifik
terdapat tiga model pembelgaran yaitu, discovery learning, project-based

learning, probleme based learning.

2.7.6 Sumber Belgjar

Kegiatan pembelgjaran berkaitan erat dengan sumber belgar yang digunakan
dalam pembelgaran. Sumber belgjar merupakan rujukan, objek, dan bahan yang
digunakan untuk kegiatan pembelgjaran. Sumber belgjar dapat berupa media cetak
dan elektronik, nara sumber, lingkungan fisik, alam, sosia, dan budaya sesuai
dengan kondis peserta didik. Sumber belgar digunakan untuk mempermudah

pesertadidik dalam belgjar dan untuk mencapai kompetensi tertentu.

Penentuan sumber belgar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar, serta materi pokok pembelgaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
Sumber belgjar dapat berupa buku siswa, buku refrensi, magjaah, koran, situs

internet, lingkungan sekitar, narasumber, dan sebagainya (Priyatni, 2014: 175).

2.7.7 Penilaian Pembelajaran

Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan pendidik kepada peserta didik
untuk mengukur kompetensi atau kemampuan tertentu terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan dalam pembelgaran. Penilaian dilakukan berdasarkan
indikator penilaian pada setiap kompetensi. Dalam Kurikulum 2013 penilaian
dilakukan dengan menggunakan penilaian autentik atau asesemen autentik.

Menurut Hosnan, Dipl. Ed., (2014: 387 ) penilaian autentik adalah pengukuran
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yang bermakna secara signifikasi atau hasil belgar peserta didik untuk ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian juga sebagai penggambar
peningkatan hasil peserta didik baik dalan rangka mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Kegiatan penilaian dilakukan
dengan melihat pengumpulan informasi tentang pencapaian hasil belgjar dan
membuat keputusan tentang hasil belgjar peserta didik berdasarkan informasi yang

didapat dengan memperhatikan prinsip yang harus diterapkan dalam penilaian.

2.8 TeksEksposis

Kata eksposisi berasal dari bahasa latin exponere yang berarti ‘memamerkan,
menjelaskan, atau menguraikan’. Karangan eksposisi adalah karangan yang
bermaksud untuk menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal
yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya
yang didukung pendapat ahli dan fakta-fakta (Kosash dalam buku Bahasa
Indonesia, 2013: 53). Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada
maksud untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya.

Sumber karangan eksposisi ini bisa diperoleh dari hasil pengamatan, penelitian,

atau pengalaman.

2.8.1 Ciri-ciri TeksEksposis

Sebuah materi yang akan dibelgarkan kepada peserta didik tentunya harus
memiliki ciri yang khas, terutama materi yang banyak memakai jenis teks karena
setiap teks pasti memiliki perbedaan dan oleh sebab itu setiap teks juga memiliki
ciri-ciri khusus supaya mudah dikenali oleh peserta didik, begitu juga teks

eksposisi.
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Adapun ciri-ciri karangan eksposisi (Kosasih dalam buku Bahasa Indonesia,

2013:53) adalah sebagai berikuit.

1

Penjelasan bersifat informatif dan objektif (menunjukkan posisi penulis dalam
menanggapi isu tersebut)
Penjelasan tersebut dipaparkan secara sistematis dari awal sampai akhir.

Disertai dengan data faktual seperti gambar, grafik, peta, dan tabel.

2.8.2 Struktur Teks Eksposis

Teks eksposist memiliki struktur yang terdiri atas tesis, argumen, dan penegasan

ulang pendapat/kesimpulan (Kosasih dalam buku Bahasa Indonesia, 2013:54).

Bagian-bagian itu menjadi bangunan teks eksposis seperti yang ada pada

penjelasan seperti berikut.

1

Pernyataan Pendapat (Tesis)

Berisi suatu pernyataan yang menunjukkan sudut pandang penulis terhadap
persoalan atau isu tentang topik tertentu. Di dalam tesis ini penulis
menyampaikan teori atau opini dari sudut pandang penulis atau berdasarkan
pemahaman penulis, dapat berupa fakta, masalah, atau isu mengena topik
tertentu.

Argumen-Argumen

Beriss sgjumlah bukti atau alasan untuk mendukung atau membuktikan
kebenaran tesis. Pemberian argumen pada teks eksposis adalah untuk
memberikan alasan atau pemaparan hal-hal yang mendukung kebenaran dari

informasi awal yang disampaikan dalam tesis.



3. Penegasan Ulang Pendapat (Kesimpulan)
Merupakan bagian akhir dari sebuah teks eksposisi yang berupa penguatan
kembali atas pendapat yang telah ditunjang oleh fakta-fakta dalam bagian
argumentasi. Pada bagian ini pula bisa disematkan hal-hal yang patut
diperhatikan atau dilakukan supaya pendapat atau prediksi sang penulis dapat

terbukti.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif merupakan metode yang bermaksud untuk membuat deskripsi atau
gambaran untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivas, tindakan, dan lain-lain. Dalam
metode kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah pengamatan dan
pemanfaatan dokumen, seperti memahami sikap, padangan, perasaan, dan prilaku
individu maupun kelompok orang (Moleong, 2011: 6). Metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan mengenai topikalisasi dalam pidato

kenegaraan Presiden Jokowi periode Agustus 2015.

3.2 Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah pidato kenegaraan Presiden Jokowi

periode Agustus 2015 yang meliputi aspek sebagai berikut.

1. Video pidato kenegaraan Presiden Jokowi periode Agustus 2015 yang
diunduh dari situs youtube, yakni pada pidato pertama (pidato presiden dalam
rangka HUT Ke-70 Proklamas Kemerdekaan Republik Indonesia), pidato
kedua (pidato presiden dalam sidang tahunan MPR tahun 2015) dan pidato
ketiga (pidato presiden dalam rancangan undang-undang anggaran pendapatan

dan belanja negara tahun 2016 dan nota keuangannya).
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Hasil pengkajian topikalisas dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi
periode Agustus 2015.
Topikalisasi Presiden Jokowi yang dikaji berupa topikalisasi dengan posisi
awal, topikalisas dengan repetisi, topikalisas dengan pertentangan, dan
topikalisasi dengan partikel.

Berbagai sumber yang relevan.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik simak

bebas libat cakap kemudian teknik catat. Teknik simak bebas merupakan teknik

yang di dalamnya peneliti hanya bertindak sebagal pengamat, dan tidak terlibat

percakapan (Mahsun, 2005: 91). Metode simak bebas libat cakap daam

penelitian ini adalah sebagal berikut.

1.

2.

3.

Teknik Dokumentasi.

Pada teknik ini penulis mengunduh data dari www. Youtube.Com.

Teknik Simak.

Pada tahap ini peneliti menyimak dengan seksama apa yang dikatakan oleh
Presiden Jokowi dalam pidato kenegaraan.

Teknik Catat.

Pada tahap ini datadata yang diperoleh dari hasil penyimakan
ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan. Setelah itu, data tersebut dianalisis

sesuai dengan tujuan penelitian.



37

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasikan dan
mengelompokkan data (Mahsun, 2012: 253). Teknik analisis data dilakukan
dengan tahap-tahap yang dijabarkan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut.
Teknik analisis data dilakukan dengan tahap-tahap yang dijabarkan melalui

kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

1. Menyimak video Presiden Jokowi dalam pidato kenegaraan periode Agustus
2015 kemudian mencatat data yang memungkinkan merupakan topikalisasi
dengan posis awal, topikalisasi dengan repetis, topikalisas dengan
pertentangan, dan topikalisas dengan partikel.

2. Mengkaji topikalisasi tokoh Presiden Jokowi menggunakan analisis konteks

3. Mengidentifikasi serta mengklasifikasikan tuturan-tuturan yang merupakan
topikalisas berdasarkan penekanan posis awal, repetisi, partikel, dan
pertentangan.

4. Data yang diandlisis dengan menggunakan catatan deskriptif, catatan,
reflektif, dan analisis heuristik.

5. Mengaitkan hasil kgjian dengan pembel g aran bahasa Indonesia.

6. Memeriksakembali data yang sudah dihimpun.

7. Menarik smpulan akhir penelitian.



Tabel Indikator Topikalisas
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Indikator

Subindikator

Deskriptor

Topikalisas

Topikalisas dengan

Posisi Awal

Penggunaan posisi awal
digunakan untuk memberikan
penekanan pada kata yang berada
di awal kalimat, biasanya kata
yang berada diawal kalimat
merupakan kata yang
dipentingkan.

Topikalisas dengan

Repetisi

Repetisi adalah pengulangan
sebuah kata yang dianggap
penting dalam sebuah kalimat.

Topikalisasi dengan

Pertentangan

Pertentangan dipergunakan untuk
menekan suatu gagasan yang
ingin disampaikan.

Topikalisasi dengan

Partikel

Partikel berfungsi untuk
menonjolkan sebuah kata atau ide
dalam sebuah kalimat. Partikel-
partikel yang dimaksud adalah:
lah, pun, kah, dan tah.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan terhadap pidato kenegaraan
Presiden Jokowi dalam yang telah dijelaskan pada bab 1V, dapat disimpulkan

sebagal berikut.

1. Topikalisasi dalam naskah pidato kenegaraan Presiden Jokowi dipergunakan
untuk menekan topik- topik berikut ini: korupsi, kebijkan dalam pelaksanaan
RAPBN 2016, pengentasan kemiskinan, sikap pemerintah, pentingnya waktu
dalam pembangunan, cara melaksanakan pembangunan, pentingnya tempat,
pembangunan infrastuktur, program sosial, paradigma pembangunan, masalah
perekonomian, subsidi bbm, poros maritim, dan anggota kepemerintaahan.

a) Topikalisas dengan Posisi Awal
Hasil analisis topikalisas dengan posisi awal dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi dapat dikategorikan berdasarkan posisi awal subjek,
posis awal predikat, dan posisi awa keterangan. Pada pidato kenegaraan
Presiden Jokowi penggunaan topikalisas dengan posiss awa sangat
mendominasi dibandingkan topikalisasi lainnya, karena sebuah kata yang
ditempatkan pada awa kalimat merupakan kata yang dipentingkan.
sehingga penggunaannya memberikan nilai lebih pada pidato. Dominas
topikalisass dengan posiss awal menciptakan nilai lebih dan

menghidupkan pidato yang dilihat dari segi penggunaan topikalisasi.
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b) Topikalisas dengan Repetisi

Hasil andlisis topikalisasi dengan repetisi yang terdiri atas repetisi subjek,
repetisi  predikat, repetis objek, repetis pelengkap, dan repetis
keterangan. Repetis dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi kurang
mendominasi dibandingkan dengan topikalisasi dengan posis awal.
Penggunaan topikalisasi dengan repetisi yang dibungkus dengan apik
menjadikan warna tersendiri yakni banyak menambah kosakata dan
menciptakan nila lebih pada pidato kenegaraan Presiden Jokowi.
Presiden Jokowi melakukan pengulangan kata dalam pidato karena kata-
kata tersebut dianggap penting sehingga perlu mempergunakan repetisi.
Topikalisasi dengan Partikel

Hasil andlisis topikalisasi dengan partikel yang terdiri atas partikel
predikat dan partikel keterangan. Partikel dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi kurang mendominasi dibandingkan dengan topikalisasi
dengan posisi awal, topikalisasi dengan repetisi, dan topikalisas dengan
pertentangan. Penggunaan topikalisas dengan partikel akan menjadikan
keindahan sendiri dan berfungsi untuk menonjolkan sebuah kata atau ide

dalam sebuah kalima dalam pidato.

d) Topikalisas dengan Pertentangan

Hasil analisis penggunaan topikalisas dengan pertentangan yang terdiri
atas pertentangan predikat, pertentangan objek, dan pertentangan
keterangan. Topikalisasi dengan pertentangan dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi kurang mendominasi dibandingkan dengan topikalisasi

dengan posis awa dan topikalisasi dengan repetisi. Penggunaan
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topikalisas dengan pertentangan dalam sebuah pidato dipergunakan
Presiden Jokowi untuk penekanan suatu gagasan.

2) Rancangan pembelgjaran yang telah dirancang oleh peneliti menggunakan
model pembelgaran penemuan (discovery learning), dengan alokasi waktu
4x45 menit (2 x pertemuan), dan bahan gar menggunakan cuplikan pidato
kenegaraan Presiden Jokowi. Melalui penelitian ini peneliti akan menjadikan
topikalisas Presiden Jokowi dalam pidato kenegaraan sebagai bahan gar
yang tertera pada KD 3.1 Memahami stuktur dan kaidah teks eksposisi baik
lisan maupun tulisan. Materi gar meliputi struktur teks eksposisi, dan ciri

bahasa teks eksposisi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis topikalisasi dalam pidato kenegaraan Presiden Jokowi
Periode Agustus 2015 dan rancangannya terhadap pembelgaran bahasa Indonesia

di SMA, pendliti menyarankan sebagai berikut.

1. Pada pembelgaran menganaisis topikalisass dalam pidato kenegaraan
Presiden Jokowi, pendidik pada mata pelgjaran bahasa Indonesia hendaknya
menugaskan peserta didik untuk menyimak keseluruhan isi pidato. Tujuannya
agar peserta didik dapat memahami isi pidato dengan baik dan mampu
memahami struktur dan kaidah teks eksposis dengan cara membuat teks
eksposs dengan memperhatikan penggunaan topikalisasi yang tepat baik
melalui lisan maupun tulisan. Kemudian, menygjikan teks eksposisi secara

lisan dengan penggunaan topikalisasi yang sesuai.
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2. Bagi pengguna bahasa, sebaiknya menggunakan topikalisas atau penekanan

yang tepat dalam berpidato atau melakukan percakapan. Penggunaan

topikalisas atau penekanan yang tepat akan membuat komunikasi 1ebih hidup
tidak monoton dan akan mendukung proses komunikasi.

3. Bagi penditi yang berminat dalam bidang kaian yang sama hendaknya

mencoba mengkaji topikalisasi atau penekanan dengan menggunakan subjek

penelitian yang lain seperti pada tokoh lain, situasi yang berbeda, dan juga

sumber yang berbeda.
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